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Abstact 
This study aims to describe the Bajo tribal marriages at Sainoa Village, Bungku Selatan 
District, Morowali Regency: 1976-2017. The method used in this study was the historical method 
refers to the following steps: (1) Selection of topics, (2) Collection of sources, (3) Verification 
(historical criticism and validity of sources), (4) Interpretation (interpretation: analysis and 
synthesis), and (5) Historiography (writing). The results showed that: 1) The process of 
implementing Bajo tribal marriages at Sainoa Village was carried out through several stages 
namely; a) mate selection, b) assessment (tilau talang). c) hosting (Massuro). d) submission of 
marriage costs (nyoroh), e) pabarraang (girlfriend's night), f) marriage contract (panic). Marriage 
contract is held in lammeh (bridal house). 2) Customary equipment in the process of marriage, 
namely betel leaf, areca nut, lime, dalah kuneh, candles, flags and oje '. 3) The meaning contained 
in the marriage customs appears in the traditional equipment that accompanies the implementation 
of the marriage stages. They were consisted of betel leaf, areca nut, lime, dalah yellow, wax, flag 
and oje ’. All of these objects have meaning so that the bride and groom's life journey always gets 
blessings from the Almighty. 4) Changes in customary marriage appeared in the process and 
equipment that follows along with the times. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan adat perkawinan suku Bajo di Desa Sainoa 
Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali: 1976-2017. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode sejarah mengacu pada langkah-langkah sebagai berikut: (1) Pemilihan 
topik, (2) Pengumpulan sumber, (3) Verifikasi (kritik sejarah dan keabsahan sumber), (4) 
Interpretasi (penafsiran: analisis dan sintesis), (5) Historiografi (penulisan). Hasil penelitian 
menunjukkkan bahwa: 1) Proses pelaksanaan adat perkawinan suku Bajo di Desa Sainoa dilakukan 
melalui beberapa tahapan yakni; a) pemilihan jodoh, b) penjajakan (tilau lalang). c) peminangan 
(Massuro). d) penyerahan biaya perkawinan (nyoroh), e) pabarraang (malam pacar), f) akad nikah 
(panikkaang). Akad nikah dilaksanakan di dalam lammeh (rumah pengantin). 2) Alat kelengkapan 
adat dalam proses pelaksanaan perkawinan yakni daun sirih, pinang, kapur, dulah kuneh, lilin, 
bendera dan oje’. 3) Makna yang terkandung dalam adat perkawinan nampak pada peralatan adat 
yang menyertai pelaksanaan tahapan perkawinan, yakni terdiri dari daun sirih, pinang, kapur, dulah 
kunih, lilin, bendera dan oje’. Semua benda tersebut memiliki makna agar perjalanan hidup kedua 
pengantin senantiasa mendapatkan berkah dari Yang Mahakuasa. 4) Perubahan dalam adat 
perkawinan nampak pada proses dan peralatan yang mengikut seiring dengan perkembangan 
zaman. 
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Suku Bajo merupakan salah satu suku bangsa yang ada di Indonesia dan memiliki tradisi  
dan budaya  yang unik. Keunikan tersebut nampak pada adat perkawinan. Adat perkawinan suku 
Bajo memiliki keunikan dan sarat dengan nilai-nilai simbolis. Perkawinan merupakan suatu 
peristiwa penting dalam kehidupan manusia. Perkawinan tidak saja menyangkut pribadi kedua 
calon suami istri, tetapi juga menyangkut urusan keluarga dan masyarakat. Pada umumnya 
perkawinan dianggap sebagai sesuatu yang suci dan karenanya setiap agama selalu menghubungkan 
kaidah-kaidah perkawinan dengan kaidah-kaidah agama. Secara umum tujuan perkawinan itu 
adalah untuk memperoleh kebahagiaan, ketentraman hidup, memperoleh ketenangan, memperoleh 
kasih sayang, dan mendapatkan keturunan yang sah sebagai penerus keluarga (Wingjodipoero, 
1971: 139). 
Tujuan perkawinan adalah suatu titik permulaan dari suatu mata rantai kehidupan baru. 
Disebut kehidupan baru, karena sejak kedua individu itu bersepakat untuk menikah maka keduanya 
telah sepakat untuk menjalankan peran baru. Bukan lagi semata-mata sebagai individu yang bebas 
dan tunggal (single) tetapi sebagai suami istri yang terikat satu sama lain. Kehidupan baru itu pada 
dasarnya dimulai dengan persetujuan antara keduanya untuk membentuk suatu keluarga.  
Setiap masyarakat di Indonesia memiliki adat perkawinannya masing-masing demikian pula 
halnya dengan masyarakat suku Bajo. Dalam pandangan masyarakat Bajo perkawinan merupakan 
suatu hal yang diidamkan, karena dengan perkawinan seorang gadis Bajo dapat mengurangi beban 
hidup orang tua, sedangkan bagi seorang pemuda perkawinan menyebabkannya menjadi terhormat 
karena telah mampu memikul tanggung jawab yang berat namun mulia (Basri, 2010: 132). 
Perkawinan dengan peminangan (Massuro) adalah jenis perkawinan yang lazim dilakukan 
oleh masyarakat Bajo di Desa Sainoa. Dalam perkawinan jenis ini kedua belah pihak keluarga 
bersepakat untuk menikahkan keluarga mereka secara normal sesuai proses pelaksanaannya dimulai 
dari tahap penjajakan (tilau lalang), peminangan (massuro), penyerahan biaya perkawinan 
(nyoroh), malam pacar (pabarraang), dan akad nikah (panikkaang). Kawin lari (silayyang) 
merupakan perkawinan yang dilaksanakan tidak berdasarkan peminangan akan tetapi perkawianan 
jenis ini terjadi apabila sepasang muda-mudi sudah saling cinta dan cinta mereka tersebut tidak 
mendapat restu dari orang tua  sehingga kedua muda-mudi ini melakukan mufakat untuk lari ke 
rumah penghulu mendapat perlindungan dan selanjutnya diurus untuk dinikahkan. 
Salah satu keunikan dari adat perkawinan masyarakat Bajo adalah bendera (ula-ula) yang 
menyerupai manusia. Bendera (ula-ula) merupakan simbol ritual yang sakral dalam perkawinan 
yang dipakai secara turun-temurun oleh masyarakat suku Bajo. Pengibaran bendera ula-ula 
dilakukan pada saat dimulainya pesta dikibarkan di atas rumah mempelai perempuan dan laki-laki. 
Pemasangan ula-ula sebagai simbol bahwa perkawinan tersebut adalah perkawinan suku Bajo atau 
yang memiliki keterunun Bajo. Pemasangan ula-ula juga diyakini sebagai pelindung dari 
marabahaya. 
Seiring dengan perkembangan zaman adat perkawinan masyarakat Bajo mengalami  
perubahan. Perubahan tersebut dapat dilihat dari waktu pelaksanaan, peralatan adat, pakaian, uang 
mahar. Perubahan tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari perkembangan pola pikir serta 
hubungan dengan budaya lain. Perubahan tersebut terus dilakukan pada setiap perkawinan.  
Perkawinan menurut hukum adat sebagaimana dikemukakan oleh Teer Haar dalam (Wa 
Kuasa 2011:7) adalah urusan kerabat, urusan derajat, dan urusan pribadi satu sama lain. Masyarakat 
hukum adat memandang bahwa perkawinan untuk meneruskan keturunan, mempertahankan silsilah 
dan kedudukan sosial yang bersangkutan. Perkawinan adat istiadat adalah perkawinan yang 
dilaksanakan menurut adat setempat dengan tidak mementingkan peraturan-peraturan 
agama.Penyelenggaraan perkawinan senantiasa disertai dengan berbagai upacara yang semuanya 
bertujuan untuk menjamin terpenuhinya semua kepentingan yang bersangkutan. 
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Adat  perkawinan suku bajo dapat dianalisis menggunakan teori struktural fungsional. 
Struktur fungsional adalah teori yang menjelaskan tentang gejala-gejala sosial dan institusi sosial 
dengan menfokuskan kepada fungsi yang dibentuk dan disusun oleh gejala dan institusi sosial 
tersebut. Dari sisi kaidah itu maka fungsional memperhatikan pada fakta sosial (social facts).Teori 
struktural fungsional mengamati bentuk struktur dan fungsi dalam suatu masyarakat, sehingga dapat 
melihat bagaimana suatu masyarakat itu berubah atau mapan melalui setiap unsurnya yang saling 
berkaitan dan dinamik untuk memenuhi kebutuhan individu dan kelompok (Garna, 1996: 54). 
Menurut teori struktural fungsional, masyarakat sebagai suatu sistem memiliki struktur yang 
terdiri dari banyak lembaga, di mana masing-masing lembaga memiliki fungsi sendiri-sendiri. 
Struktur dan fungsi, dengan kompleksitas yang berbeda-beda, ada pada setiap masyarakat, baik 
masyarakat modern maupun masyarakat primitif. Misalnya, lembaga sekolah mempunyai fungsi 
mewariskan nilai-nilai yang ada kepada generasi baru. Lembaga keagamaan berfungsi membimbing 
pemeluknya menjadi anggota masyarakat yang baik dan penuh pengabdian untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akherat. Lembaga ekonomi memiliki fungsi untuk mengatur proses produksi 
dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa di masyarakat. Lembaga politik berfungsi menjaga 
tatanan sosial agar berjalan dan ditaati sebagaimana mestinya. Lembaga keluarga berfungsi 
menjaga keberlangsungan perkembanganjumlah penduduk. Kesemua lembaga yang ada di 
masyarakat akan senantiasa saling berinteraksi dan satu sama lain akan melaksanakan penyesuaian 
sehingga terjadi keseimbangan (Zamroni, 1992: 25). 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sainoa Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali 
sebagai tempat bermukimnya orang Bajo. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April 2018 sampai bulan Juni 2018. Jenis penelitian ini merupakan penelitian sejarah kebudayaan 
yang bersifat deskriptif  kualitatif yakni penulis memberikan gambaran yang  jelas tentang adat 
perkawinan Suku Bajo di Desa Sainoa Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morowali.  
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan strukturis sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Leirissa (1996: 12) bahwa terdapat tiga pedoman dalam penelitian sejarah 
yakni domain peristiwa, domain struktur, dan domain strukturis. Penelitian ini mengunakan 
pendekatan strukturis yang mempelajari peristiwa dan struktur sebagai suatu kesatuan yang saling 
melengkapi sehingga peristiwa mengandung kekuatan mengubah struktur sedangkan struktur 
mengandung hambatan  atau dorongan bagi tindakan dalam masyarakat. Pendekatan strukturis 
memandang pelaku sejarah tidak dapat dipisahkan dari struktur. 
Sumber yang  digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga kategori sumber yaitu : 
a. Sumber tertulis yaitu data yang diperoleh dari berbagai literature dalam bentuk; buku, hasil 
penelitian, jurnal, dan sumber tertulis lainnya. Sumber-sumber tersebut diperoleh di 
Perpustakaan Sulawesi Tenggara dan perpustakaan UHO. Disamping itu data tentang suku 
Bajo di peroleh di kantor Kecamatan Bungku Selatan. 
b. Sumber lisan diperoleh melalui keterangan lisan melalui wawancara dengan sejumlah 
informan yang terdiri dari tokoh masyarakat, tokoh  adat, aparat pemerintah setempat. 
c. Sumber visual yaitu data yang diperoleh  dari hasil pengamatan secara langsung di lapangan  
mengenai proses pelaksanaan perkawinan, serta alat-alat yang digunakan dalam proses 
perkawinan. Hasil pengamatan tersebut kemudian didokumentasikan dalam bentuk foto. 
 
Langkah kerja penelitian ini mengacu pada pendapat Kuntowijoyo (2013: 69-82) yang 
menyatakan bahwa penelitian sejarah dilaksanakan melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Pemilihan Topik; (2) Pengumpulan Sumber; (3) Verifikasi (kritik sejarah dan keabsahan sumber); 
(4) Interpretasi: analisis dan sintetis; (5) Historiografi (penulisan). 
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2.1 Proses Pelaksanaan Perkawinan pada Masyarakat Bajo di Desa Sainoa 
 
Masyarakat Bajo di Desa Sainoa mengenal dua model perkawinan, yaitu perkawinan dengan 
cara peminangan (massuro) dan perkawinan dengan cara kawin lari (silaiyang). Deskripsi mengenai 
kedua macam perkawinan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Perkawinan dengan Cara Peminangan (Massuro) 
Pada perkawinan jenis ini, orang tua laki-laki datang kepada orang tua perempuan untuk 
menanyakan apakah anak laki-lakinya dapat diterima sebagai menantu atau tidak. Jika lamaran 
tersebut diterima, maka dibicarakanlah waktu dan teknis pelaksanaannya. Pada pemilihan jodoh ini 
sebagaimana lazimnya baik pihak laki-laki (pemuda) maupun pihak perempuan (pemudi) 
mempunyai patokan atau penilaian yang harus dipenuhi seseorang untuk menjadi pasangan 
hidupnya, yakni dilihat dari agamanya ; (a) wataknya, (b) kecantikan, (3) kelakuan, dan (4) 
ketelatenan dalam mengurus rumah tangga. Demikian halnya dalam memilih istri seorang laki-laki 
punya kriteria antara lain (a) dilihat dari agamanya, (b) wataknya, (c) kegantengan, (d) tingkah laku, 
(e) pekerjaan. Kriteria seperti yang telah dijelaskan juga secara umum berlaku pada masyarakat 
Bajo di Desa Sainoa dalam memilih jodoh. Ketentuan-ketentuan yang terdapat di dalam masyarakat 
Bajo untuk pasangan hidup ini tetap mengacu pada ajaran Islam dari hadits Rasulullah Muhammad 
S.A.W yang menentukan ada 4 unsur yang dapat dijadikan penilaian dalam memilih jodoh.” (Umi 
Kalsum, Wawancara, 04 Mei 2018). 
Pada masyarakat suku Bajo, dikenal beberapa tahapan dalam proses pelaksanaan adat 
perkawinan, yaitu dimulai dengan tahap pemilihan jodoh, penjajakan (tilau lalang), peminangan 
(massuro), pembayaran ongkos (nyoroh), malam pacar (pabarraang) dan pelaksanaan aqad nikah 
(panikkaang). (Abd.Rahman, wawancara, 18 April 2018). 
Berikut ini akan diuraikan mengenai proses upacara adat perkawinan masyarakat Bajo di 
Desa Sainoa: 
a. Pemilihan Jodoh 
Dalam hal memilih jodoh masih ada orang tua bersifat sepihak dalam memilihkan jodoh 
untuk anaknya. Dalam hal ini ketika orang tua melihat anaknya telah dewasa, ia akan mulai 
mengadakan kunjungan  pada kerabatnya  atau keluarganya. Dalam kunjungan tersebut orang tua 
secara langsung memperhatikan anak gadis yang cocok untuk dijadikan menantunya. Dalam hal 
pemilihan jodoh orang tua mempertimbangkan bibit, bobot dan bebet. 
b. Penjajakan (Tilau Lalang) 
Penjajakan dilakukan dengan maksud untuk mengetahui ada tidaknya peluang diterimanya 
pinangan laki-laki. Tahap penjajakan ini tidak saja tertuju pada gadis yang sudah mempunyai 
hubungan cinta dengan bujang yang melamar (yang sudah saling kenal mengenal), tetapi juga 
dilakukan kepada gadis lainnya. Sebelum pelamaran dilakukan maka pihak orang tua laki-laki 
(bujang) menyuruh utusan yang biasanya terdiri dari 2 orang yaitu laki-laki dan perempuan, untuk 
datang melihat-lihat dan bertanya-tanya keadaan si gadis yang dipilih itu. Utusan yang dipilih untuk 
melaksanakan penjajakan ini biasanya diambil dari keluarga laki-laki yang dipercaya mampu 
menyampaikan maksud dengan bahasa kiasan.  
Jika menurut hasil penjajakan ini belum ada yang mengikatnya maka selanjutnya pihak laki-
laki akan kembali ke rumah dan berunding dengan keluarga untuk selanjutnya menentukan waktu 
yang terbaik untuk melangkah ke tahap berikutnya. Apabila kata sepakat sudah diperoleh maka 
selanjutnya pihak keluarga laki-laki akan mengutus beberapa orang terpandang baik kalangan 
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c. Peminangan (Massuro) 
Apabila seorang laki-laki bermaksud untuk melangsungkan perkawinan sedapat mungkin 
orang tua berunding dengan kerabat dan anak yang bersangkutan. Jika ada persetujuan dapatlah 
dilakukan peminangan (Massuro), sebaliknya bila orang tua tidak setuju sedangkan anak yang 
bersangkutan sangat menginginkannya maka dapat terjadi perkawinan lari (Silaiyang). Perkawinan 
Silaiyang akhir-akhir ini sering terjadi. 
Persiapan pelamaran akan diawali dengan kunjungan pihak laki-laki kepada keluarga calon 
untuk menyampaikan tujuan. Kunjungan tersebut diwakili oleh utusan dari keluarga bersama duta 
adat. Dalam kunjungan itu akan ditentukan waktu pelamaran dan persiapan apa saja yang harus 
dilakukan. Setelah ada kesepakatan maka pihak laki-laki akan mempersiapkan bahan dan alat apa 
saja yang akan dibawa saat pelamaran. Setelah itu maka pihak laki-laki akan menghubungi orang 
tua pihak perempuan. Keluarga pihak laki-laki bersama juru bicara adatnya berkunjung ke rumah 
orang tua perempuan tersebut dengan membawa sebuah bungkusan yang merupakan 
“papinangang”. Adapun isi dari Papinangang tersebut yaitu Apo (Kapur), Leko (Daun Sirih), dan 
Pinah (Pinang), serta yang ditentukan 77 Real atau 88 Real (Abd. Rahman, wawancara, 18 April 
2018). 
Pada saat keluarga pihak laki-laki tiba di rumah pihak perempuan untuk proses pelamaran, 
Papinangang tersebut akan disembunyikan agar tidak nampak, nanti setelah pihak perempuan 
menerima kedatangan pihak laki-laki barulah Papinangang tersebut dinampakkan di hadapan 
keluarga pihak perempuan. Juru bicara adat pihak keluarga laki-laki kemudian menyampaikan 
maksud kedatangan mereka. Adapun uraian dialog saat pelamaran adalah sebagai berikut: 
“Darua kami matikka iru nia parallu basar kami kakaang itu, pattuju kami itu missa dua 
tullu maksud kami natilau kami nia bubunga ma dialang rumata nianeke aha nyirang ia” (adapun 
kedatangan kami ini ada maksud yang sangat besar terhadap kalian, tujuan kami ini tidak ada basa 
basinya, kami ingin bertanya ada bunga di dalam rumah apakah sudah ada yang menyiramnya atau 
belum. Jika ada misalnya, kalau boleh besar sekali hati kami ingin menyiramnya” (Muh. Amin, 
wawancara, 20 April 2018). 
Ungkapan tersebut kemudian dijawab oleh juru bicara  adat pihak perempuan. Isi 
ungkapannya sebagai berikut: “sumerang iru katonang kami ne, dadi ngaga ne kita dolu na tilau 
kami dolu ana kami. Sumerang ada nea ana kami nyoho ne kami aha kakita pabara bona kita 
palimba”. Kalau begitu kami sudah tahu, jadi kita menunggu dulu karena kami mau tanya dulu 
sama anak kami. Bilamana dia mau maka kami menyuruh seseorang untuk membawa kabar agar 
kita (kalian) kembali” (Muh. Amin, wawancara, 20 April 2018). 
d. Pembayaran Ongkos Perkawinan (Nyoroh) 
Nyoroh adalah suatu acara penyerahan ongkos perkawinan yang telah disepakati kepada 
pihak perempuan. Di masyarakat Sainoa, Pananga hanya sebagai pelengkap untuk menetukan hari 
pernikahan. Dalam acara menaikkan ongkos perkawinan ini pihak pria menyediakan persyaratan-
persyaratan seperti apa yang menjadi semua kebutuhan pengantin perempuan. Sebelum ongkos 
perkawinan ini diserahkan dalam bungkusan kain putih selanjutnya mereka akan mengadakan suatu 
dialog sebagai berikut: 
Pihak laki-laki, “darua ai ma pabicaraanta nia ne boa kami ma sangang itu” (sesuai apa 
yang kita bicarakan sudah kami bawa malam ini). 
Pihak perempuan, “lako battiru ne pattujudi alakune sikarah itu” (kalau sudah begitu 
maksud kalian kami akan mengambilnya sekarang ini). 
Dengan diterimanya ongkos perkawinan tersebut oleh pihak perempuan maka berarti 
selesailah acara menaikkan ongkos perkawinan (pembayaran ongkos perkawinan). Kemudian 
kegiatan selanjutnya dilakukan pembicaraan mengenai penetuan waktu upacara perkawinan. 
Penentuan hari pelaksanaan upacara pernikahan disesuaikan dengan hari yang baik guna 
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memberikan keberuntungan rumah tangga baik bagi calon pengantin (Abd. Rauf, wawancara, 18 
April 2018). 
e. Malam Pacar (Pabarraang) 
Pada malam sebelum hari pernikahan semua keluarga dari pihak laki-laki dan perempuan 
akan diundang dalam rangka acara pabarraang (bahasa Bajo), atau malam pacar dalam bahasa 
Bugis. Pertama-tama bersama-sama ke rumah pengantin perempuan, di adakan malam pacar 
(Pabarraang) dan diiringi gendang serta pembakaran lilin yang terbuat dari kemiri. Usai di rumah 
pengantin perempuan maka semua undangan berpindah tempat ke rumah laki-laki untuk 
mengadakan acara malam pacar (Pabarraang) dengan adat yang sama. 
Adapun bahan yang digunakan dalam proses malam pacar (Pabarraang) tersebut terdiri 
dari: baki kuningan (dulah kuneh) yang berisi kapak (bandoh), sarung wana putih yang diletakkan 
di atas baki kuning, bedak basah terbuat dari tepung beras dicampur dengan kunyit intuk 
memperkuning bedak, lilin yang terbuat dari bahan tawon (madu) yang diletakkan di pinggir piring 
bedak, Oje’ yang digunakan sebagai alat untuk memayungi calon pengantin. Oje’ terbuat dari kayu 
dan kain putih, yang dipegang oleh dua orang. Oje’ tersebut dipegang sambil digoyang-goyang 
(Umi Kalsum, wawancara, 4 Mei 2018). 
f. Upacara Adat Perkawinan (Pesta Perkawinan) 
Pada upacara perkawinan  masyarakat Bajo, baik itu dalam kalangan masyarakat golongan 
mampu dan tidak mampu, nampak adanya kesederhanaan. Kesederhanaan ini, tidak terlepas dari 
pengaruh agama yang dianut oleh masyarakat Sainoa yakni agama Islam. Pelaksanaan upacara 
pernikahan masyarakat Bajo dipadukan antara hukum Islam dengan adat kebiasaan masyarakat. 
Oleh karena itu, di dalam upacara pernikahan tidak mengenal tingkatan-tingkatan masyarakat antara 
golongan bangsawan dan golongan budak, meskipun masyarakat Bajo di Desa Sainoa mengenal 
adanya golongan lolo (bangsawan) dan to sama golongan  biasa, namun dalam pelaksanaan 
perkawinan saat ini tidak lagi memandang dari golongan mana sebagaimana dikemukakan informan 
bahwa “masyarakat yang melaksanakan perkawinan mempunyai tingkatan yang sama. Mengenai 
ramai atau tidaknya pesta pernikahan itu tergantung pada kemampuan ekonomi orang yang 
melaksanakannya” (Sp. Bahar, wawancara 20 April 2018). 
Pada pelaksanaan pesta pernikahan, jauh sebelumnya yaitu skitar tujuh hari atau tiga hari 
sebelum hari pernikahan tiba, para kerabat, keluarga, sudah hadir untuk turut mempersiapkan 
berbagai keperluan. Pada hari hari pernikahan, kedua mempelai akan menggunakan pakaian adat 
dan mempelai laki-laki siap untuk diantar ke rumah mempelai perempuan dengan cara ditandu 
menggunakan Rempaang. Rempaang tersebut dari bambu yang akan dipikul empat orang laki-laki. 
Di depan barisan pengantin laki-laki ada enam orang perempuan yang membawa bosara yang berisi 
kue khas orang Bajo, serta ada empat orang yang membawa sarung (bidah), gula (gola) dan kelapa 
biji (saloka) yang dipikul dengan menggunakan bambu (bolo). Jika pengantin laki-laki sudah 
mendekati rumah pengantin perempuan maka diadakan sambutan tarian yaitu tari silat (manca). 
Tarian tersebut dimainkan dua orang laki-laki, satu orang dari pihak laki-laki dan satu orang dari 
pihak perempuan, diserta dengan gendang dan gong. 
Tiba di rumah pengantin perempuan, terlebih dahulu pengantin laki-laki disambut  dengan 
hamburan beras (buas) lalu di pancing dengan sehelai kain sutra dan gelang Emas. Setelah 
pengantin laki-laki diterima oleh pihak perempuan, ia langsung dituntun ke tempat yang telah 
disediakan (lammeh), sedangkan pengantin perempuan masih berada di dalam kamarnya. 
Dalam ijab qabul ini pembantu Pegawai Pencatat Nikah (PPN) memanggil nama pengantin 
laki-laki sebanyak satu kali dan setiap kali dipanggil dijawab oleh pengantin laki-laki ya, setelah itu 
pengantin laki-laki dituntun oleh  pembantu PPN untuk bertaubat kepada Allah SWT dengan 
membacakan surah Al-fatihah, al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas, lalu mengucapkan taubat yaitu 
Astagfirullah sebanyak 3 kali, mengucapkan syahadat sebanyak 3 kali disertai dengan artinya. 
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Setelah pelaksanaan ijab qabul selesai  maka pengantin laki-laki dan pengantin perempuan akan 
melakukan sembah sujud pada kedua orang tua untuk meminta maaf. 
 
2. Perkawinan dengan Cara Kawin Lari (Silaiyang) 
Kawin lari (silaiyang) adalah suatu perkawinan yang terjadi atas kesepakatan laki-laki dan 
perempuan tanpa sepengetahuan orang tua pihak perempuan. Umumnya di Desa Sainoa Kecamatan 
Bungku Selatan Kabupaten Morowali,  kawin lari dilakukan pada malam hari menuju rumah Tokoh 
Agama atau Tokoh Adat. Kawin lari biasanya dilakukan pada waktu suasana sunyi agar tidak 
ketahuan oleh pihak keluarga perempuan. Kawin lari ini bertujuan menghindarkan diri dari berbagai 
keharusan yang ada dalam jalur perkawinan melalui peminangan serta untuk menghindarkan diri 
dari berbagai rintangan yang datangnya dari orang tua pihak perempuan (Harsan, wawancara, 18 
April 2018). 
Perkawinan seperti ini terjadi apabila sepasang muda mudi sudah saling cinta dan cinta 
mereka tersebut tidak mendapat restu dari orang tua mereka, baik secara sepihak maupun kedua 
belah pihak. Adapun penyebab terjadinya kawin lari yakni keluarga perempuan menolak pinangan 
dari seorang laki-laki, tingginya uang mahar,  dan hamil di luar nikah. 
Berikut ini akan diuraikan mengenai proses upacara adat perkawinan dengan cara kawin lari 
(silaiyang) pada masyarakat Bajo di Desa Sainoa:  
a. Pasangan pergi ke rumah tokoh adat atau tokoh agama tanpa sepengetahuan keluarga 
(Silaiyang). 
Pada masyarakat Suku Bajo di Desa Sainoa, peristiwa Silaiyang (melarikan diri untuk 
dinikahkan) adalah perbuatan yang mengakibatkan “pakayya” bagi keluarga perempuan. Dahulu 
peristiwa semacam ini bagi pihak perempuan yang disebut “nggai ia” selalu berusaha untuk 
menegakkan harga diri atau “pakayya” dengan cara membunuh lelaki yang melarikan anak 
gadisnya (anaknya). Namun, sekarang ini menurut ketentuan adat, apabila keduanya telah berada di 
rumah anggota adat atau penghulu (pemerintah) maka ia tidak bisa diganggu lagi. Penghulu atau 
anggota adat harus berusaha dan berkewajiban mengurus dan menikahkannya. (Harsan, wawancara, 
18 April 2018). 
Pihak laki-laki yang membawa pihak perempuan akan menyimpan uang atau baju laki-laki 
di bawah bantal tempat tidur perempuan. Hal tersebut sebagai tanda bahwa anak perempuan mereka 
telah dibawa lari oleh laki-laki atau pasangannya. Setelah itu, kedua pasangan tersebut menuju 
rumah tokoh adat atau penghulu untuk meminta perlindungan untuk dinikahkan. Adapun isi 
perkatan dari kedua pasangan yaitu:  
Tokoh adat atau penghulu kemudian menemui pihak keluarga laki-laki untuk 
menyampaikan bahwa anak mereka telah membawa lari anak perempuan ke rumah tokoh adat atau 
penghulu untuk dinikahkan.  Setelah itu tokoh adat atau penghulu menemui keluarga perempuan 
dengan maksud menyampaikan bahwa anak perempuannya berada di rumah tokoh adat atau 
penghulu bersama anak laki-laki untuk meminta perlindungan untuk dinikahkan. 
b. Pembayaran ongkos perkawinan (nyoroh) 
Nyoroh adalah suatu acara penyerahan ongkos perkawinan yang telah di sepakati kepada 
pihak perempuan. Di Desa Sainoa, Pananga hanya sebagai pelengkap untuk menetukan hari 
pernikahan. Dalam acara menaikkan ongkos perkawinan ini pihak pria menyediakan persyaratan-
persyaratan seperti apa yang menjadi semua kebutuhan pengantin perempuan. Adapun rombongan 
yang mengantar ongkos pernikahan ini terdiri dari laki-laki dan perempuan masing-masing 
berpakaian adat yang sopan, dan setelah rombongan mereka tiba di rumah pihak perempuan, 
mereka dijemput dan disambut dengan sebaik-baiknya oleh keluarga pihak perempuan. Biaya 
perkawinan tersebut diserahkan dalam bungkusan kain putih.   
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c. Akad Nikah (Panikkaang) 
Pada proses akad nikah perkawinan Silaiyang, sebelum diadakan ijab qabul, pengantin laki-
laki diantar ke rumah mempelai perempuan (Ruma Dinda) mempelai laki-laki duduk di atas kain 
putih ukuran 1-2 meter. Kain putih tempat duduk mempelai laki-laki tersebut mengandung hakikat 
atau ibarat putihnya hati laki-laki untuk menerima calon istrinya (Harsan, wawancara, 18 April 
2018). 
Pada proses ijab qabul tersebut, pembantu PPN memanggil nama pengantin laki-laki 
sebanyak satu kali dan setiap kali dipanggil dijawab oleh pengantin laki-laki ya, setelah itu 
pengantin laki-laki dituntun oleh  pembantu PPN untuk bertaubat kepada Allah SWT dengan 
membacakan surah Al-fatihah, al-Ikhlas, Al-Falaq, An-Nas, lalu mengucapkan taubat yaitu 
Astagfirullah sebanyak 3 kali, mengucapkan syahadat sebanyak 3 kali disertai dengan artinya. 
Setelah pelaksanaan ijab qabul selesai, maka pengantin laki-laki dan pengantin perempuan akan 
melakukan sembah sujud pada kedua orang tua untuk meminta maaf. Setelah pengantin laki-laki 
dan pengantin perempuan meminta maaf kepada kedua orang tua maka pengantin tersebut diantar 
ke pelaminan untuk bertemu para tamu. 
 
2.2 Alat Kelengkapan Adat Perkawinan Suku Bajo di Desa Sainoa 
Alat-alat dan bahan-bahan perlengkapan dalam upacara perkawinan masyarakat Bajo baik 
dari masa lampau sampai sekarang masih tetap berlangsung. 
 
2.2.1 Alat Kelengkapan Adat Perkawinan Suku Bajo dengan Cara Peminangan 
(Massuro) 
2.2.1.1 Alat dan bahan yang digunakan dalam acara peminangan (Massuro) 
a. Papinangang adalah sebuah wadah yang berwarna kuning dipakai pada waktu upacara 
massuro (meminang). Papinangang berfungsi sebagai tempat penyimpan bahan-bahan 
pinangan antara lain Leko (daun sirih), Pinah (pinang),  Apo (kapur). 
b. Leko (daun sirih), pinah (pinang),  Apo (kapur). 
2.2.1.2 Alat dan bahan yang digunakan pada acara malam pacar (Pabarraang)  
a. Dulah kuneh (baki kuning) yang terbuat dari kuningan dipakai pada waktu acara barra 
(malam pacar).  Dulah kuneh berfungsi sebagai tempat bahan-bahan barra antara lain kapak 
(bandoh), sarung putih (bidah pote), bedak basah (barra base) dan lilin (damar). 
b. Oje’ yang terbuat dari kayu dan kain putih, digunakan untuk memayungi pengantin 
perempuan. 
c. Gandah (gendang) yang terbuat dari kayu dan kulit sapi.  
2.2.1.3 Alat dan bahan yang digunakan dalam acara upacara adat perkawinan (akad nikah) 
a. Rempaang (tandu) yang terbuat dari bambu yang digunakan untuk memikul pengantin laki-
laki ke rumah pengantin perempuan. 
b. Bosar (bosara) yang terbuat dari besi dan daun nipa (popo) yang berisi kue. 
c. Bidah (sarung), gola mira (gula merah), saloka (kelapa), psah dasekka (pisang satu sisir) 
yang dipikul dengan menggunakan bambu (bolo) pada saat mengiringi pengantin laki-laki 
ke rumah pengantin perempuan. 
d. Pusat rumah (ponso ruma), adapun di dekat pusat rumah (ponso ruma) yaitu ula-ula 
(bendera adat), dulah (baki) yang berisi bakul, di dalam bakul ada beras (buas) dan lilin 
(damar) yang terbuat dari kemiri dan juga bakul yang berisi satu buah kelapa (saloka). 
Bahan ini digunakan sebagai perlengkapan sesaji. 
e. Manca (silat) yang terdiri atas dua orang di antaranya satu pihak laki-laki dan satu pihak 
perempuan, disertai dengan gendang dan gong. Untuk menyambut kedatangan pengantin 
laki-laki dan sebagai pembuka pintu untuk pengantin perempuan. 
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2.2.1.4 Alat dan bahan yang digunakan dalam acara aqad nikah (nikka): 
a. Lammeh (rumah pengantin) yang digunakan untuk pelaksanaan akad nikah/ijab qabul, yang 
terbuat dari besi dan kain yang dibentuk rumah-rumah kecil. Di dalam lammeh (rumah 
pengantin) terdapat cempaniga, tempat pinang (papinangang) 
b. Cempaniga yaitu alat terbuat dari sarung yang digantung dan dibentuk segi empat di dalam 
lammeh (rumah pengantin). Di dalam cempaniga terdapat gelang, daun sirih, dan daun nipa. 
c. Kain putih sebagai tempat duduk mempelai laki-laki. (Umi Kalsum, wawancara 4 Mei 
2018). 
 
2.2.2 Alat Kelengkapan Adat Perkawinan Suku Bajo dengan Cara Kawin Lari 
(Silaiyang) 
Alat dan bahan yang digunakan dalam acara Nikka (akad nikah) 
a. Papinangang adalah sebuah wadah yang berwarna kuning dipakai pada waktu upacara 
massuro (meminang). Papinangang berfungsi sebagai tempat penyimpan bahan-bahan 
pinangan antara lain Leko (daun sirih), Pinah (pinang),  Apo (kapur). 
b. Leko (daun sirih), pinah (pinang),  Apo (kapur). 
c. Bidah (sarung). 
d. Kain Putih (Kaeng Pote). 
 
2.3 Makna Simbolik dalam Upacara Adat Perkawinan Suku Bajo di Desa Sainoa 
 
Simbol dapat dilihat dan ditemui dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam upacara-
upacara ritual. Simbol-simbol yang bersifat keagamaan, religi, atau ritual berusaha untuk 
mengungkapkan hal-hal yang bersifat abstrak dan mengukuhkan kembali emosi keagamaan. Di 
dalam simbol tersebut seakan-akan melekat suatu nilai dari kepercayaan yang diucapkan karena 
dengan simbol itu pula dapat menertibkan tata cara upacara ritual tertentu. Oleh karena itu simbol 
dianggap sebagai sesuatu yang sakral (M. Nur Nanga, wawancara, 17 Juni 2018). 
 
2.3.1 Makna Simbolik dalam Upacara Adat Perkawinan dengan Cara Peminangan  
(Massuro) 
 
Rangkaian upacara adat perkawinan masyarakat Bajo di Desa Sainoa sarat dengan nilai-nilai 
dan makna simbolik dari alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan. Makna yang terkandung  
adalah sebagai berikut: 
2.3.1.1 Alat dan bahan yang digunakan dalam acara peminangan (Massuro) 
a. Papinangang yang berwarna kuning dipakai pada waktu upacara massuro (meminang) 
memiliki makna keceriaan dan kehangatan bagi keluarga. Pappinangang berfungsi sebagai 
tempat penyimpan bahan-bahan pinangan antara lain Leko (daun sirih), Pinah (pinang),  Apo 
(kapur). 
b. Leko (daun sirih), pinah (pinang),  Apo (kapur), jika dimakan tidak secara sendiri-sendiri tetapi 
secara bersama-sama sehingga menghasilkan rasa yang enak bagi yang memakannya, namun 
jika dimakan secara tersendiri akan terasa pahitnya. Ketiga bahan pinangan tersebut bermakna 
penyatuan, sebab jika dikunyah bersamaan akan menimbulkan rasa nikmat manis dan hangat 
serta harmonis. Jadi bahan-bahan tersebut melambangkan alat pemersatu pihak-pihak yang 
terlibat dalam suatu pembicaraan untuk menyatukan hati dan  membulatkan tekad tanpa harus 
mengorbankan adanya perbedaan. 
2.3.1.2 Alat dan bahan yang digunakan dalam acara malam pacar (Pabarraang)  
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a. Dulah kuneh (baki kuning) yang terbuat dari kuningan dipakai pada waktu acara barra (malam 
pacar), sebagai makna keceriaan dan kehangatan bagi keluarga karena berfungsi sebagai tempat 
bahan-bahan barra antara lain kapak (bandoh), sarung putih (bidah pote), bedak basah (barra 
base) dan lilin (damar). 
b. Oje’ yang terbuat dari kayu dan kain putih, digunakan untuk memayung pengantin perempuan. 
Maknanya agar pengantin tidak terkena guna-guna diibaratkan seperti kita yang lagi kehujanan 
menggunakan payung. 
c. Gandah (gendang) yang terbuat dari kayu dan kulit sapi. Adapun maknanya apabila tidak 
diadakan gendang akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dalam acara perkawinan itu. 
2.3.1.3 Alat dan bahan yang digunakan dalam acara upacara adat perkawinan (akad nikah) 
a. Rempaang (tandu) yang terbuat dari bambu yang digunakan untuk memikul pengantin laki-laki 
ke rumah pengantin perempuan. Mempunyai makna agar pengantin laki-laki memikul 
rezekinya sebagaimana dia dipikul dalam upacara perkawinannya. 
b. Bosar (bosara) yang terbuat dari besi dan daun nipa (popo) yang berisi kue. Makna dari bosar 
agar pengantinsenantiasa saling akur selamanya seperti besi yang tidak bisa dipatahkan oleh 
tangan. 
c. Bidah (sarung), gola mira (gula merah), saloka (kelapa), psah dasekka (pisang satu sisir) yang 
dipikul dengan mengguinakan bambu (bolo), pada saat mengiringi pengantin laki-laki kerumah 
pengantin perempuan memiliki makna dari gula dan kelapa agar hati kedua pengantin 
senantiasa hidup harmonis seperti manisnya gula dan hatinya putih seperti kelapa. Makna dari 
sarung agar rumah tangga pengantin tidak berujung seperti sarung. Makna dari pisang agar 
pengantin mempunyai keturunan. 
d. Pusat rumah (ponso ruma), adapun di dekat pusat rumah (ponso ruma) yaitu ula-ula (bendera 
adat), dulah (baki) yang berisi bakul, di dalam bakul ada beras (buas) dan lilin (damar) yang 
terbuat dari kemiri dan juga bakul yang berisi satu buah kelapa (saloka). Bahan ini digunakan 
sebagai perlengkapan sesaji yamg mengandung makna: bakul yang terbuat dari daun kelapa 
mengandung makna agar kedua calon pengantin memperoleh cahaya terang dari Tuhan. Beras, 
kelapa dan pisang mempunyai makna penuh harapan agar cinta mereka dapat menghasilkan 
buah kasih terhadap keluarga dan masyarakat. Lilin (damar) mempunyai makna sebagai mana 
putihnya kemiri terangnya lilin maka begitu terang dan putihnya rumah tangga mereka. 
e. Manca (silat) yang terdiri atas dua orang diantaranya satu pihak laki-laki dan satu pihak 
perempuan, disertai dengan gendang dan gong. Untuk menyambut kedatangan pengantin laki-
laki dan sebagai pembuka pintu untuk pengantin perempuan. 
2.3.1.4  Alat dan bahan yang digunakan dalam acara aqad nikah (nikka): 
a. Lammeh (rumah pengantin) yang diguankan untuk pelaksanaan akad nikah/ijab qabul, yang 
terbuat dari bambu dan kain yang dibentuk rumah-rumah kecil, adapun di dalam lammeh 
(rumah pengantin) terdapat cempaniga, tempat pinang (papinangang) 
b. Cempaniga yaitu alat yang terbuat dari sarung yang digantung dan dibentuk segi empat di 
dalam lammeh (rumah pengantin) adapun di dalam cempaniga terdapat gelang, daun sirih dan 
daun nipa. Memiliki makna agar pengantin terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Masyarakat Bajo percaya apabila tidak digantungkan cempaniga ini di dalam lammeh maka 
akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dalam acara perkawinan itu. 
c. Kain putih sebagai tempat duduk mempelai laki-laki sebagai mana mengandung hakikat atau 
ibarat putihnya hati laki-laki untuk menerima calon istrinya. 
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a. Papinangang yang berwarna kuning dipakai pada waktu upacara massuro (meminang), sebagai 
makna keceriaan dan kehangatan bagi keluarga karena berfungsi sebagai tempat penyimpan 
bahan-bahan pinangan antara lain Leko (daun sirih), Pinah (pinang),  Apo (kapur). 
b. Leko (daun sirih), pinah (pinang),  Apo (kapur), jika dimakan tidak secara sendiri-sendiri tetapi 
secara bersama-sama sehingga menghasilkan rasa yang enak bagi yang memakannya, jika 
dimakan secara tersendiri akan terasa pahitnya memiliki makna simboliknya dari bahan 
pinangan tersebut tidak diartikan secara satu persatu tetapi mempunyai makna secara 
keseluruhan. Karena sirih dan pinang kalau di makan sendiri-sendiri akan terasa pahit dan tidak 
enak. Namun kalau dikunyah bersamaan akan menimbulkan rasa nikmat manis dan hangat 
serta harmonis. Jadi bahan-bahan tersebut melambangkan sebagai alat pemersatu pihak-pihak 
yang terlibat dalam suatu pembicaraan untuk menyatukan hati membulat tekad tanpa harus 
mengorbankan adanya perbedaan. 
c. Bidah (Sarung). Makna dari sarung agar rumah tangga pengantin tidak berujung seperti sarung. 
d. Kain putih sebagai tempat duduk mempelai laki-laki sebagai mana mengandung hakikat atau 
ibarat putihnya hati laki-laki untuk menerima calon istrinya (mempelai wanita). 
 
2.4 Perubahan-Perubahan dalam Proses Pelaksanaan Adat Perkawinan Suku Bajo Di 
Desa Sainoa Kecamatan Bungku Selatan Kabupaten Morwali. 
 
Setiap unsur budaya yang telah lama berkembang dalam satu masyarakat pasti dan selalu 
mengalami perubahan sesuai dengan kondisi masyarakat pendukungnya.Demikian pula halnya 
dengan adat perkawinan masyarakat Bajo Desa Sainoa sebagai salah satu budaya lama yang muncul 
dalam masyarakat Bajo Desa Sainoa. 
Adapun perubahan pelaksanaan adat perkawinan masyarakat Bajo di Desa Sainoa dalam 
kurun waktu 1976-2017 lebih lanjut penulis dapat menguraikan sebagai berikut: 
a. Pada tahapan pemilihan jodoh (pameang toto) telah mengalami perubahan dimana zaman dahulu 
pemilihan jodoh tersebut banyak ditentutukan oleh orang tua si anak. Namun menurut hasil 
wawancara dengan Abd. Rahman, pemilihan jodoh dalam adat perkawinan masyarakat Bajo di 
Desa Sainoa perlahan-lahan berubah. Dalam hal ini pemilihan jodoh dalam masyarakat Bajo di 
Desa Sainoa pada masa sekarang bukan semata-mata tergantung dari pilihan orang tua atau 
kerabat, tetapi pemilihan jodoh ini muncul dari gagasan anak sendiri melalui hubungan perasaan 
(silakuang).  
b. Tradisi kucing-kucingan (memeoh) adalah proses yang dilaksanakan sesudah akad nikah. Saat ini 
tradisi kucing-kucing (memeoh) telah dihilangkan karena proses kucing-kucingan yang 
dilaksanakan dalam kamar pengantin dan dilihat oleh orang banyak membuat pengantin 
sekarang malu untuk melakukan tradisi tersebut. Tokoh adat kemudian menghilangkan tradisi 
tersebut karena perubahan pola pikir yang berkembang pada masyarakat Bajo di Desa Sainoa. 
c. Oje’ adalah alat yang terbuat dari kayu dan kain putih dan digunakan untuk memayungi pengatin 
perempuan. Saat ini oje tidak lagi terbuat dari kayu dan kain putih tetapi diganti dengan 
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Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukakan diatas maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan adat perkawinan suku Bajo di Desa Sainoa dilakukan melalui 
beberapa tahapan yakni; a) pemilihan jodoh, b) penjajakan (tilau lalang) yang dilakukan 
seorang duta adat yang diutus keluarga laki-laki dengan menyimpan benda dan sejumlah 
uang. c) peminangan (Massuro) dimana seorang laki-laki bersama seluruh keluarga 
datang ke rumah calon istri melakukan musyawarah membawa barang berupa sirih 
pinang. Selanjutnya d) penyerahan biaya perkawinan (nyoroh) ongkos perkawinan yang 
telah disepakati pada saat peminangan sekaligus menentukan hari pelaksanaan pesta 
perkawinan, e) pabarraang (malam pacar) di rumah perempuan kemudian ke rumah 
pengantin laki-laki sambil memberikan doa agar pernikahannya berjalan lancar, f) akad 
nikah (panikkaang) pengantin laki-laki diantar ke rumah calon pengantin perempuan 
yang diiringi pukulan gendang dan tarian khas suku Bajo yakni tari Manca. Akad nikah 
dilaksanakan di dalam lammeh (rumah pengantin).  
2. Alat kelengkapan adat dalam proses pelaksanaan perkawinan yakni daun sirih, pinang, 
kapur, dulah kuneh, lilin, bendera dan oje’.  
3. Makna yang terkandung dalam adat perkawinan nampak pada peralatan adat yang 
menyertai pelaksanaan tahapan perkawinan. Yakni terdiri dari daun sirih, pinang, kapur, 
dulah kunih, lilin, bendera dan oje’. Semua benda tersebut memiliki makna agar 
perjalanan hidup kedua pengantin senantiasa mendapatkan berkah dari Yang 
Mahakuasa.  
4. Perubahan dalam adat perkawinan nampak pada proses dan peralatan yang mengikut 
















La Ode Ali Basri 
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